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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Salah satu persoalan pendidikan yang sedang dihadapi bangsa kita adalah
persoalan mutu pendidikan pada setiap jenjang dan satuan pendidikan, dan
salah satu tujuan didirikannya negara Republik Indonesia adalah untuk
mencerdaskan kehidupan bangsa seperti yang tertuang dalam pembukaan
undang-undang dasar 1945 alinea keempat. Oleh karena itu pendidikan di
Negara kita perlu kita tingkatkan karena dengan ditingkatkannya pendidikan
maka dapat meningkatkan derajat dan kualitas bangsa Indonesia.

Pemerintah telah melakukan berbagai upaya dalam rangka memberikan
harapan bagi kelangsungan dan terkendalinya kualitas pendidikan Indonesia.
Namun karena pengelolaan yang terlalu kaku dan sentralistik, berbagai
program yang dilaksanakan pemerintah tidak memberikan dampak positif,
bahkan angka partisipasi pendidikan nasional dan kualitas pendidikan
Indonesia menurun. Penurunan kualitas pendidikan diduga erat kaitannya
dengan masalah manajemen sehingga munculah suatu pemikiran ke arah
pengelolaan pendidikan yang memberi keleluasaan kepada sekolah untuk
mengatur dan melaksanakan berbagai kebijakan secara luas, pemikiran
peningkatan peran sekolah dalam pengelolaan sekolah disebut dengan

Manajemen Berbasis Sekolah (MBS).



Berbagai usaha telah dilakukan untuk meningkatkan mutu pendidikan
nasional, antara lain melalui berbagai pelatihan dan peningkatan kompetensi
guru, pengadaan buku dan alat pelajaran, perbaikan sarana dan prasarana
pendidikan, dan meningkatkan mutu manajemen sekolah. Namun demikian,
Indikator mutu pendidikan belum menunjukkan peningkatan yang berarti.
Sebagian sekolah, terutama di kota-kota, menunjukkan peningkatan mutu
pendidikan yang mencakup menggembirakan, namun sebagian besar lainnya
masih memprihatinkan.

Dalam Undang Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem
Pendidikan Nasional Bab | Pasal 1 dinyatakan bahwa pendidikan adalah
usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan proses
pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya
untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian,
kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan dirinya,
masyarakat, bangsa dan negara.' Pendidikan memiliki peran strategis sebagai
sarana pengembangan sumber daya manusia. Pendidikan sebagai aktivitas
ilmiah memiliki tujuan yang terukur yang akan dicapai. Tujuan pendidikan
pendidikan tidak akan tercapai melalui proses pendidikan yang sekedarnya
saja. Pendidikan yang mampu memfasilitasi perubahan adalah pendidikan

yang merata, bermutu dan relevan dengan kebutuhan masyarakat.

! Peningkatan Manajemen Mutu Pembelajaran di Sekolah, 5 Oktober 2009 at 12:00



Peningkatan mutu pendidikan merupakan sasaran pembangunan dibidang
pendidikan Nasional dan merupakan bagian integral dari upaya peningkatan
kualitas manusia Indonesia secara menyeluruh.

Manajemen Berbasis Sekolah merupakan salah satu upaya untuk
memperbaiki mutu pendidikan. Dalam Undang Undang No 20 Tahun 2003
yang memaparkan tentang Sistem Pendidikan Nasional pasal 3, menyatakan
bahwa Pendidikan Nasional berfungsi mengembangkan kemampuan diri dan
membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka
mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk mengembangkan potensi
peserta didik agar mejadi manusia yang beriman, bertagwa kepada Tuhan
Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan
menjadi Warga Negara yang Demokratis serta bertanggung jawab. >

Secara umum, manajemen berbasis sekolah dapat di artikan sebagai
model manajemen yang memberikan otonomi leih besar kepada sekolah, dan
mendorong partisipasi langsung warga sekolah (guru, siswa, kepa sekolah,
karyawan), dan masyarakat (orang tua siswa, tokoh masyarakat, ilmuan,
pengusaha, dan sebagainya) untuk meningkatkan mutu sekolah berdasarkan
kebijakan nasional serta peraturan perundang undangan yang berlaku (
Depdiknas, 2002:30. Manajemen ini bertujuan untuk memandirikan atau
memberdayakan sekolah melalui pemberian kewenangan (otonomi) kepada

sekolah, pemberian fleksibilitas yang lebih besar kepada sekolah untuk

2) Imam Wahyudi, Pengembangan Pendidikan Strategi Inovativ dalam mengelola Penddidikan
secara Komperhensif, (Jakarta : Prestasi Pustaka, 2012) Hal 75



mengelola sumber daya sekolah, dan mendorong partisipasi warga skolah dan
masyarakat untuk meningkatkan mutu pendidikan.

Dalam sebuah organisasi lembaga pendidikan semua harus bekerja untuk
memajukan mutu pendidikan pada lembaga pendidikannya tersebut yakni
dengan menimbulkan rasa kepemimpinan kepada seluruh penduduk
organisasi.

Masalah mutu, selama ini menyedot perhatian para aktifis dalam dunia
pendidikan. Menurut pandangan penulis sendiri lemahnya mutu pendidikan
selama ini banyak dipengaruhi oleh beberapa faktor, salah satunya adalah
kurangnya keperdulian guru terhadap perubahan sistem pendidikan, banyak
guru yang memandang hal tersebut sebelah mata. Hal tersebut merupakan
tugas kepala sekolah untuk mempertinggi keperdulian guru terhadap
perubahan sistem pendidikan yang terbaru..

Kepala sekolah adalah pemimpin dan manajer yang sangt menentukan
dinamika sekolah menuju gerbang kesuksesan dan kemajuan disegala bidang
kehidupan. Kapasitas intelektual, emosional, spiritual dan social kepala
sekolah  berpengaruh besar terhadap efektifitas kepemimpinannya.
Kedalaman ilmu, keluasan pikiran, kewibawaan dan relasi komunikasinya
membawa perubahan signifikan dalam manajemen sekolah.? Oleh karena itu,
kepala sekolah harus terus menerus mematangkan dimensi intelektualitas,
emosional, spiritualitas, dan sosialnya. Meneruskan studi ke jenjang yang

lebih tinggi, aktif dala forum diskusi, intens dalam organisasi social, dan rajin

¥ Jamal ma’mur asmani, (tips aplikasi manajemen sekolah), DIVA press (anggota IKAPI), 2012
hal 165



beribadah adalah keniscayaan bagi kepala sekolah agar kepemimpinannya
sukses lahir batin. Artinya, kepemimpinannya tidak hanya membawa
perubahan formal structural, tapi juga kultural yang membekas dalam
perilaku seseorang.

Kepala sekolah harus mampu meningkatkan produktivitas sekolah. *
produktivitas pendidikan dapat dilihat dari output pendidikan yang berupa
suasana pendidikan. Prestasi dapat dilihat dari masukan yang merata, jumlah
tamatan yang banyak, mutu tamatan yang tinggi, relevansi yang tinggi, dan
dari sisi ekonimi yang berupa penyelenggaraan penghasilan. Sedangkan
proses atau suasana tampak dalam kegairahan belajar, dan semangat kerja
yang tinggi serta kepercayaan dari berbagai pihak. Dengan ditingkatkannya
mutu pendidikan, diharapkan lulusan akan lebih mampu menjadi tenaga
kependidikan yang dapat mengemban tugasnya dengan baik.

Selain kepala sekolah, dalam konteks sekolah, komite sekolah menjadi
reprentasi dari masyarakat. Komite Sekolah merupakan forum pengambilan
keputusan bersama antara sekolah dan masyarakat dalam perencanaan,
implementasi, monitoring, dan evaluasi program kerja yang dilakukan oleh
sekolah. °

Dibentuknya komite sekolah dimaksudkan sebagai wadah pemberdayaan
peran serta masyarakat.® Komite sekolah merupakan mitra sekolah dalam

upaya membangun komitmen dan loyalitas serta kepedulian masyarakat

* Dr.E.Mulyasa
® Indra Jati Sidi
® (Suryadi, 2003



terhadap peningkatan kualitas sekolah.” Adapun tujuan dibentuknya komite

sekolah sebagai organisasi masyarakat sekolah adalah sebagai berikut :

a. Mewakili dan menyalurkan aspirasi dan prakarsa masyarakat dalam
melahirkan kebijakan operasional dan program pendidikan di satuan
pendidikan.

b. Meningkatkan tanggung jawab dan peran serta masyarakat dalam
penyelenggaraan pendidikan di satuan pendidikan.

c. Menciptakan suasana dan kondisi transparan, akuntabel dan demokratis
dalam penyelenggaraan dan pelayanan pendiidkan yang bermutu di
satuan pendidikan.®
Keberadaan komite sekolah senantiasa bertumpu pada landasan partisipasi

masyarakat dalam meningkatkan kualitas pelayanan dan hasil pendidikan di

sekolah. Oleh karena itu, pembentukannya harus memperhatikan pembagian

peran sesuai dengan posisi dan otonomi yang ada. Adapun peran yang
dijalankan komite sekolah adalah sebabai berikut :

a. Pemberi pertimbangan (advisory agency) dalam penentuan dan
pelaksanaan kebijakan pendidikan di satuan pendidikan.

b. Pendukung (supporting agency), baik yang berjuwujud finansial,
pemikiran, maupun tenaga dalam penyelenggaraan pendidikan di satuan

pendidikan.

" Prof.dr nanang Fattah, M.Pd, manajemen berbasis sekolah (buku materi pokok PGSD),
universitas terbuka 2005,
® Sidi,1.j, menuju masyarakat belajar 2001



c. Pengontrol (controlling agency) dalam rangka transparansi dan
akuntabilitas penyelenggaraan dan keluaran pendidikan di satuan
pendidikan.

d. Mediator antara pemerintah (eksekutif) dengan masyarakat di satuan
pendidikan. °
Oleh karena itu, komunikasi, koordinasi, konsolidasi, dan ekspansi harus

terus dilakukan dengan komite sekolah, sehingga program program yang

dilakukan mendapat dukungan public ecara luas. Jangan sampai jalan sendiri,
karena berakibat fatal. Bisa jadi komite sekolah tidak mendukung dan
akhirnya berusaha membatalkan program program yang sudah direncanakan.

Seperti yang telah dikemukakan sebelumnya bahwa peran Komite

Sekolah adalah sebagai pemberi pertimbangan (advisory agency), pendukung

(supporting agency), pengontrol (controlling agency), mediator antara

pemerintah (eksekutif) dengan masyarakat pada lingkup satuan pendidikan

(sekolah). Begitu juga dengan peran kepala sekolah yang memilik peran

sebagai manajer, pemimpin,supervisor dan administrator pendidikan.

Oleh karena itu, kedua lembaga ini hendaknya terjalin kemitraan yang kokoh

dan sinergitas, antara lain dalam hal:

1. Sebagai pihak pendukung, Komite Sekolah hendaknya berusaha
membantu pihak sekolah mencarikan dana untuk pengemangan
sekolah,bukan  malah  sebaliknya mengharap sesuatu dari

phak sekolah. Namun demikian pihak sekolah harus mengerti juga

° Mulyasa, 2003:198



bahwa salah satu cara mempererat kemitraan adalah mengajak duduk
bersama untuk minum kopi bersama.

2. Kepala sekolah beserta staf hendaknya trasparan dalam penggunaan
dana sekolah agar tidak mengundang kecurigaan bagi pihak
komite sekolah. Dan sebagai pengontrol, Komite Sekolah jangan juga
over kontrol yang membuat pihak sekolah merasa dicurgai atau
diintrogasi.

3. Komite Sekolah sebagai mediator hendaknya menjalankan perannya
untuk memediasi pihak sekolah dengan pemerintah yang
berhubungan dengan kepentingan sekolah atau berperan aktif
membantu pihak sekolah menggalang masyarakat dalam penerimaan

siswa baru.

SD Islam Jiwa Nala merupakan salah satu lembaga yang menjadi pokok
pembahasan akan hubungan sinegritas kepala sekolah dan komite sekolah
implementasi manajemen berbasis sekolah yang dikembangkan oleh kepala
sekolah untuk melahirkan lulusan yang ilmu pengetahuannya berkembang
dengan unggul, baik dalam segi pengetahuan umum maupun pengetahuan

agama.

SD Islam Jiwa Nala terletak di kawasan kota Surabaya. Tepatnya di Jl.
Raya Kedung Asem No. 47-49 kecamatan Rungkut kota Surabaya, karena
lokasinya berada di samping jalan raya memudahkan para wali murid
menjangkaunya. Sekolah berada di sekitar kawasan industri sehingga banyak

siswa yang wali muritnya bekerja di kawasn industri. SD Islam Jiwa Nala



Rungkut sekarang terakreditasi “A”. Nama Islam Jiwa Nala berasal dari nama
ulama’ yang menyebarluaskan agama Islam di daerah Kedung Asem Rungkut.

Nama tersebut diambil dari nama yayasan yang menaungi Sekolah Dasar ini.

Hubungan antara kepala sekolah dan komite sekolah disini cukup baik,
kepala sekolah melibatkan komite dalam perencanaan, pelaksanaan,
pengawasan dan evaluasi agenda agenda sekolah. Begitu juga dengan komite
sekolah yang merespon baik sikap kepala sekolah. Meskipun kadang ada

beberapa kendala yang terjadi.

SD Islam Jiwa Nala telah menjalankan program program MBS. Yang
nanti akan dijelaskan oleh penulis pada penyajian data. SD Islam Jiwa Nala
menjalan MBS agar bisa meningkatkan kualitas pendidikan secara umum,
baik itu menyangkut kualitas pembelajaran, kualitas kurikulum, sumber daya
manusia, guru, maupun tenaga kependidikan lainnya, dan kualitas pendidikan
secara umum. Juga agar bisa mencetak lulusan yang berkualitas dan

berkompeten dalam bidangnya.

Berdasarkan uraian di atas maka penulis tertarik untuk melakukan
penelitian tentang “Sinergitas kepala sekolah dengan komite sekolah
Dalam Implementasi Manajemen Berbasis Sekolah Di Sekolah Dasar

Islam Jiwa Nala Surabaya”
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B. Rumusan Masalah.
Berdasarkan latar belakang di atas, terdapat beberapa permasalahan yang
akan diteliti dan dibahas serta dirumuskan sebagai berikut :
1. Bagaimana pelaksanaan MBS di SD ISLAM Jiwa Nala Surabaya ?
2. Bagaimana sinergitas kepala sekolah dengan komite sekolah dalam

implementasi MBS di SD ISLAM Jiwa Nala Surabaya ?

C. Tujuan Penelitian

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mendapatkan gambaran tentang
bagaimana hubungan kepala sekolah dengan komite sengal dalam
implementasi manajemen berbasis sekolah di SD ISLAM Jiwa Nala
Surabaya ditinjau dari :

1. Mengetahui bagaimana pelaksanaan MBS di SD ISLAM Jiwa Nala

Surabaya
2. Mengetahui bagaimana sinergitas kepala sekolah dengan komite

sekolah dalam implementasi MBS di SD ISLAM Jiwa Nala Surabaya
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D. Manfaat Penelitian
Hasil penelitian ini diharapkan dapat berguna :
1. Bagi Peneliti :

a. Mengetahui kinerja kepala sekolah serta hubungannya dengan komite
sekolah dalam mengimplementasikan MBS di SD ISLAM Jiwa Nala
Surabaya sehingga lembaga pendidikan tetap terjaga kualitas nya.

b. Sebagai bekal pengalaman apabila suatu saat nanti sudah terjun dalam
dunia pendidikan.

2. Bagi pihak Madrasah

a. Sebagai tolak ukur kondisi manajemen yang seharusnya ada dalam
sekolah tersebut.

b. Sebagai bahan evaluasi kepala sekolah dan komite sekolah agar bisa

lebih meningkatkan kualitas sekolah dan anak didik nya.

E. Definisi Operasional
Sebelum penulis menguraikan bab demi bab dalam penelitian ini, maka
terlebih dahulu penulis akan mendifinisikan istilah istilah yang merupakan
istilah kunci dalam judul ini. Hal ini dilakukan agar dapat menghilangkan
penafsiran yang memungkinkan timbulnya persoalan yang tidak diharapkan.
Adapun judulnya adalah “ Sinergitas kepala sekolah dengan komite
sekolah Dalam Implementasi Manajemen Berbasis Sekolah Di SD

ISLAM Jiwa Nala Surabaya “. Istilah kunci yang perlu didefinisikan adalah
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sinergi/si-ner-gi/ /sinérgi/ n 1 kegiatan atau operasi gabungan; 2 sinergisme;

Sinergi ialah satu keadaan di mana keseluruhan lebih besar dari pada hasil
tambahan lainnya. Sinergi sebagai kemampuan dalam mewujudkan hasil
yang menakjubkan seperti hal-hal baru atau alternatif baru yang dahulunya
tidak ada.™

Dalam organisasi kesesuaian boleh berlaku antara individu dengan individu
dan antara individu dengan kelompok dan sebagainya. Dalam konteks
individu, kesesuaian boleh mencetus semua idea yang dapat menjurus kepada
kelahiran idea, pendekatan, mekanisme, produk, proses dan peralatan baru.
Kalaupun disesuaikan dengan pemikiran sistem seperti sudah pasti synergi
berkemampuan mensejahterakan organisasi.

Sinergi adalah proses saling mendukung antara dua pihak yang membuahkan
akselerasi output positf di antara keduanya, sehingga kemajuan yang dicapai

lebih optimal.*!

1. Hubungan sinegritas kepala sekolah dan komite sekolah.
a. Tugas Kepala Sekolah
Tugas kepala sekolah ada dua, yaitu : proses administrasi
dan dari sisi bidang garapan pendidikan. Tugas merencanakan,
melaksanakan, dan mengevaluasi merupakan komponen
kompenen penting. Seperti contoh kepala sekolah mempunyai

tugas menyusun visi, misi, tujuan sekolah, membuat rencana kerja

19 Covey (2009)
! Renata (2006)
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sekolah (RKS), rencana kegiatan dan anggran kerja sekolah

(RKAS) dan lain sebagainya. Lalu tugas lain dalam pelaksanaan

program kerja seperti menyusun struktur sekolah, mengelola

pendidikan dan tenaga pendidikan dan lain lain. Lalu setelah

menyusun dan melaksanakan programnya, kepala sekolah harus

mengevaluasi hasil pelaksanaan kerja tersebut.*

. Tugas Komite Sekolah

Tugas utama komite sekolah adalah :

1)

2)

3)

4)

5)

Menyusun AD dan ART Komite Sekolah.

Mendorong tumbuhnya perhatian dan komitmen masyarakat
terhadap penyelenggaraan pendidikan yang bermutu.
Melakukan kerjasama dengan masyarakat dan pemerintah
berkenaan dengan penyelenggaraan pendidikan yang bermutu.
Menampung dan menganalisis aspirasi, ide, tuntutan, dan
berbagai kebutuhan pendidikan yang diajukan masyarakat.
Memberi masukan, pertimbangan, dan rekomendasi kepada
sekolah mengenai: - kebijakan dan program sekolah, RAPBS,
kriteria Kinerja sekolah, kriteria tenaga kependidikan, Kriteria
fasilitas pendidikan, dan hal-hal lain yang terkait dengan

pendidikan.

12 1bid
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6) Mendorong orang tua dan masyarakat berpartisipasi dalam
pendidikan guna mendukung peningkatan mutu dan
pemerataan pendidikan.

7) Menggalang dana masyarakat dalam rangka pembiayaan
penyelenggaraan pendidikan di sekolah.

8) Melakukan evaluasi dan pengawasan terhadap kebijakan
program, penyelenggaraan dan keluaran pendidikan di

sekolah.*®

Beberapa faktor penting dalam pengembangan sekolah
ialah bahwa kepala sekolah, komite sekolah, dan guru secara
organisasi memiliki hubungan dan saling mempengaruhi dalam
mewujudkan kegiatan belajar mengajar yangs sesuai dengan tujuan
yang ingin diapai sekolah dimana mereka berada. Kegagalan yang
terjadi dalam usaha reformasi pendidikan pada dasarnya bermuara
pada tidak terciptanya kolaborasi yang maksimal pada satuan

pendidikan, baik kepla sekolah maupun masyarakat™*

Keterlibatan pihak pihak tertentu seperti komite sekolah,
kelompok lain yang terlibat dalam mendukung kegiatan belajar
termasuk para guru agar dapat melakukan kerjasama yang baik
merupakan hal yang penting. Kerjasama seperti ini akan dapat

mewujudkan proses belajar mengajar yang transparan dan teratur.

3 prof.dr nanang Fattah, M.Pd, manajemen berbasis sekolah (buku materi pokok PGSD),
universitas terbuka 2005
¥ Mulyasa,2003:xiv)
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Kenyataan yng terjadi selama ini, komite sekolah masih dilihat
sebelah mata karena fungsi dan kewenangannya masih jauh dari

harapan, dan belum maksimal.*®

2. Manajemen berbasis sekolah (MBS).
MBS sebagai terjemah dari school based management, adalah suatu
pendekatan yang bertujuan untuk merancang kembali pengelolaan
sekolah dengan memberikan kekuasaan kepada kepala sekolah dan
meningkatkan partisipasi masyarakat dalam upaya perbaikan kinerja
sekolah yang mencakup guru, siswa, kepala sekolah, orang tua siswa,
dan masyarakat. MBS mengubah system pengambilan keputusan
dengan memindahkan otoritas dalam pengambilan dan manajemen
ke setiap pihak yang berkepentingan di tingkat local (local
stakeholders) *°
Ada beberapa indicator yang harus dicapai oleh sekolah dalam
implementasi MBS. Di antaranya adalah :
a. Partisipasi masyarakat diwadahi melalui komite sekolah
b. Transparasi pengelolaan sekolah ( program dan anggrana).
c. Program sekolah realistis (need assessment)
d. Pemahaman stakeholder mengenai visi dan misi sekolah.
e. Lingkungan fisik sekolah nyaman, terawatt.

f. 1klim sekolah kondusif.

1> Susilawaty, cut zahri harun, khairuddin. manajemen berbasis sekolah dalam pengelolaan
struktur sekolah Jurnal administrasi pendidikan universitas syiah kuala aceh
16 Chapman (1990)



16

g. Berorientasi mutu, penciptaan budaya mutu.

h. Meningkatkan kinerja professional kepala sekolah dan guru.

I. Kepemimpinan sekolah berkembang demokratis (policy and
decision making, planning and programing).

J-  Upaya memenuhi fasilitas pendukung KBM meningkat.

k. Kesejahteraan guru meningkat.

I.  Pelayanan berorientasi pada siswa/ murid.

m. Budaya konformitas dalam pengelolaan sekolah berkurang*’

F. Sistematika Pembahasan
Untuk lebih megarahkan skripsi ini maka penulis mensistematikan

pembahasan sebagai berikut :

Bab | : Pendahuluan, bab ini mebahas tentang keseluruhan penulisan
skripsi ini yang terdiri dari latar belakang masalah, rumusan
masalah, tujuan oenelitian, manfaat penelitian, definisi

operasional, sistematika pembahasan.

Bab II: Metode penelitian ini mencakup tentang landasan teori yang
membahas tentang hubungan sinegritas kepala sekolah dengan
komite sekolah dalam implementasi manajemen berbasis
sekolah di SD ISLAM Jiwa Nala Surabaya. Pada bab ke dua ini

dibagi menjadi beberapa sub-bab :

Y prof. Dr. H. Djam’an Satori, MA (2006)
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Manajemen Berbasis Sekolah Menjelaskan pengertian MBS,
konsep dasar MBS, Tujuan MBS, Manfaat MBS, karakteristik
MBS, indikator MBS.

Sinergitas kepala sekolah dengan komite sekolah dalam
implementasi Manajemen Berbasis Sekolah (MBS)

Mengetahui bagaimana peran kepala sekolah dan komite
sekolah dalam implementasi MBS sehingga bisa memperbaiki
kualitas sekolah.

Bab IlI: bab ini menjelaskan metode penelitian yang mencakup jenis
penelitian, informan penelitian, jenis data dan sumber data,
teknik pengumpulan data dan teknis analisa data.

Bab IV: Bab ini menjelaskan tentang penyajian data dan teknik analisa
data yang meliputi :

Tentang penyajian data pelaksanaan MBS di SD Islam Jiwa
Nala, dan sinergitas kepala sekolah dengan komite sekolah
dalam implementasi manajemen berbasis sekolah di SD ISLAM
Jiwa Nala.

Tentang analisis data pelaksanaan MBS di SD Islam Jiwa Nala,
dan sinergitas kepala sekolah dengan komite sekolah dalam
implementasi manajemen berbasis sekolah di SD ISLAM Jiwa

Nala.
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Bab V: bab ini menjelaskan tentang kesimpulan yang merupakan
konsistensi kaitan antara rumusan masalah dan tujuan penelitian

dan saran.



